<big> Syubhat Facebook.com </big>
Bismillah, 

Segala puji bagi Alloh Tabaroka Ta’ala, memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya.                     Kami berlindung kepada-Nya dari kejahatan kami dan keburukan amalan-amalan kami. Barangsiapa yang Alloh beri petunjuk, maka tiada yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang Alloh kehendaki kesesatan daripadanya, maka tiada pula yang dapat memberi petunjuk.

Hamba bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Alloh Azza wa Jalla dan                            Nabi Muhammad ibnu Abdillah shollollohu ‘alayhi wasallam adalah hamba dan utusan-Nya.

Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabulloh dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad shollollohu ‘alayhi wasallam. Seburuk-buruk perkara adalah yang diada-adakan (dalam urusan agama/bid’ah), dan setiap bid’ah adalah kesesatan, dan setiap kesesatan tempatnya di naar.
Facebook.com merupakan website yang dibuat oleh seorang mahasiswa Universitas Havard bernama Mark Zuckerberg, bermula ketika menemui Facemash pada 28 Oktober 2003. Ketika itu, ia menjadi mahasiswa semester kedua. Sites tersebut dipresentasikan Universitas Harvard dari panas atau tidak. Menurut Harvard Crimson. Pada malam tersebut, Zuckerberg melakukan bloging tentang seorang gadis dimana ia sedih kepadanya dan mencoba untuk memikirkan apa yang gadis itu fikirkan
. Dan pada 4 Februari 2004 sites ini diluncurkan ke khalayak
. Seiring berjalannya waktu, sites ini mengalami perkembangan dan banyak peminatnya. 

Di Indonesia, sudah tidak asing lagi tentang kabar facebook ini. Bahkan, sempat menjadi heboh akan hadirnya sites jejaring pertemanan ini. Dari berbagai kaum pelajar, karyawan, telah mengetahui bahkan menjadi pengguna akan website tersebut.
Untuk itu, kami merasa perlu untuk menelisir tentang facebook.com ditinjau dari segi agama Islam. Semoga tulisan ini bisa bermanfaat.
Pertama, kami ingin mengetengahkan beberapa sejumlah fakta di lapangan akan pengaruh yang diakibatkan dari website facebook.com :
<ul>

1. <h1> Menjalin pertemanan </h1>
Tidak diragukan lagi, website ini bisa menjalin pertemanan, menjalin silaturrahmi baik dari keluarga dekat maupun yang jauh jaraknya. Hal ini, memang baik dan dianjurkan untuk menjalin silaturrahmi. Dalam firman-Nya
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<i> Ya ayyuha alnnasu ‘inna khalaqnakum min dzakarin wa’untsa waja’alnaakum shu’uuban waqabaaila lita’arafuu inna akramakum ‘inda Allahi atqakum inna Allaha ‘aliymun khabiyrun 

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal </i> (Al Qur’an Surah Al Hujurot 49:13).
2. <h2> Menciptakan permusuhan </h2>
Sebagaimana ia dapat menjalin pertemanan, kehadiran facebook.com pun bisa menimbulkan api permusuhan. Dikarenakan, komentar-komentar, ataupun interaksi-interaksi di dalamnya.

3. <h3> Mendapatkan pasangan </h3>
Sarana sites ini bisa membuat ajang untuk mendapatkan pasangan. Setelah seseorang mengetahui tentang jati diri, dan sebagainya. Maka ujungya mereka pun bisa menikah lewat media ini
4. <h4> Sebagai sarana untuk menunjukkan jati diri, karakter, atau kepribadian seseorang </h4>
Hal ini berbahaya, karena bisa jadi menimbulkan riya, sum’ah, ingin dipuji karena telah diketahui status, profil dari seseorang. Meski memang, disana ada berbagai menu privasi tersendiri. Sehingga, tidak semua bisa mengetahui bagaimana profil seseorang. Namun, dalam status seseorang, sejarah/rekaman apa saja yang dilakukan seseorang apa yang ia lakukan di facebook.com, itu semua bisa ditelusuri.
5. <h5> Sebagai sarana tindak kriminal
. Pernah ada kasus pencurian ketika didapati alamat si korban, bahkan kasus menjadi berkembang menjadi pencurian identitas seseorang. Bahkan, ada seorang anak yang bunuh diri karena menginginkan handphone untuk online facebook.com
, dan masih banyak pula kasus-kasus yang lain yang serupa dengannya </h5>
6. <h6> Ikhtilat (campur baur laki-laki dan perempuan yang bukan mahrom) </h6>
Tidak diragukan lagi bahwasanya situs pertemanan ini menjadi perkumpulan dari berbagai macam jenis laki-laki maupun perempuan. Menjadi ajang pembauran laki-laki maupun perempuan di dalamnya.

7. <h7> Tabarruj atau bersolek </h7>
Bersolek tidak mesthi dengan dandan ataupun sejenisnya. Tabarruj pun bisa dilakukan di dalam dunia maya. Berbicara antara lawan jenis untuk menimbulkan syahwat dan berbau nafsu ataupun memikat seseorang itu semua bisa terjadi di dalam dunia facebook.com

8. <h8> Fasilitas chatting antar lawan jenis </h8>
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<i> Alam tara ‘anna Allaha ya’lamu ma fee alssamawati wama fee alardi ma yakuunu min najwa tsalatsatin illa huwa rabi’uhum wala khamsatin illa huwa sadisuhum walaa adna min dzalika walaa aktsara illa huwa ma’ahum ayna ma kanuu tsumma yunabbiohum bima AAamiluu yawma alqiyamati inna Allaha bikulli shayin AAaleemun 
Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu </i> (Al Qur’an Surah Al-Mujaadilah 58:7.
9. <h9> Memasang foto </h9>
Dengan memasang foto-foto melalui media ini, bisa menjadikan larangan akan keberadaannya. Hadits-hadits tentang keharoman (larangan) memajang gambar-gambar makhluk bernyawa sangatlah banyak, diantaranya :
أَنَّ ابْنَ عُمَرَ أَخْبَرَهُ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ الَّذِينَ يَصْنَعُونَ الصُّوَرَ يُعَذَّبُونَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ يُقَالُ لَهُمْ
 أَحْيُوا مَا خَلَقْتُمْ 
Hadis riwayat Ibnu Umar رضي الله عنه, ia berkata:Rasulullah صلی الله عليه وسلم bersabda: <i> Orang-orang yang melukis gambar-gambar akan disiksa pada hari kiamat, kepada mereka difirmankan: Hidupkan apa yang telah kalian ciptakan.</i>
Kondisi memasang foto di facebook tidak bisa dikatakan darurot (terpaksa) dikarenakan, hal ini memang sengaja untuk ditaruh, dipajang ataupun disimpan di dalamnya.

Nabi صلی الله عليه وسلم  juga bersabda bahwa : <i> "Malaikat enggan memasuki rumah yang di dalamnya terdapat lukisan."
</i>
Sehingga, tidak diragukan lagi bahwa hukum memasang foto makhluk bernyawa di dalam facebook.com menjadi tidak diperbolehkan.
10. <h10> Menyita waktu </h10>
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Setiap saat, pengguna facebook ingin meng-update (:memperbaharui) status mereka. Ada yang disibukkan dengan mengomentari sana-sini, hingga lupa bahkan melalaikan urusan lain yang lebih penting.
<i> Innama alhayatu alddunya laAAibun walahwun wain tuminoo watattaqoo yutikum ‘ujoorakum wala yasalkum amwalakum 

Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau. Dan jika kamu beriman dan bertakwa, Allah akan memberikan pahala keppadamu dan Dia tidak akan memint harta-hartamu</i> )Al Qur’an surah Muhammad 47:36).
11. <h11> Menghamburkan harta </h11>
Menggunakan facebook berinteraksi lewat media internet. Dan internet tentulah berbayar. Bagaimana kondisi uang kita yang sudah tidak ada, menjadikan supaya ada untuk sekedar menggunakan facebook.

Selain itu, bagi yang sudah memiliki keberadaan harta, alangkah lebih baiknya harta bendanya digunakan untuk hal yang lebih bermanfaat. Dalam firman-Nya
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<i> Ya ayyuha alladzeena amanoo inna katseeran mina alahbari waalrruhbani layakuloona amwala alnnasi bialbathili wayasuddoona AAan sabeeli Allahi walladzeena yaknizoona alzhahaba walfiddhata wala yunfiqoonaha fee sabeeli Allahi fabashshirhum biAAadzaabin aleemin 

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, </i> (Al Qur’an surah At Taubah 9:34)
Selain itu pula, dengan semakin sering mengakses ke sites facebook.com, berarti pula kita memberikan sebagian harta kita kepada mereka.
12. <h12> Perkara baru dalam hal mu’amalah </h12>
Fasilitas internet yang kian berkembang, menjadikan situs facebook.com sebagai sarana mu’amalah di dalamnya. Tentunya, hal ini boleh-boleh saja apabila ditimbang dalam syariat dengan tidak menyalahi aturan-aturan yang telah ada. Memang, dahulu di kala zaman sahabat –rodhiallohu ‘anhuma- memang belum didapati kondisi yang seperti sekarang. Dan sehingga, bagi kita tentulah harus bisa menimbang-nimbang perkara tersebut dengan kaedah yang sesuai.
13. <h13> Dapat mengundang sahabat-sahabat untuk menghadiri sebuah acara ataupun diskusi </h13>
Hal ini, termasuk perkara mu’amalah yang baik. Dan tidak salah untuk memanfaatkannya. Terkecuali untuk  mengundang acara-acara bid’ah maupun acara milik agama lain seperti: maulid, tahlilan, ulang tahun, tahun baru, dan sejenisnya. Diskusi yang memang tidak digunakan untuk tujuan propaganda, menga-adu domba, dan semacamnya

14. <h14> Bisa untuk berbisnis (menjalankan promosi produk, dsbgnya) </h14>
Hal ini menjadi perkara mubah yang memang pada saat teknologi yang seperti sekarang ini menjadi sarana kemudahan di dalamnya. 

15. <h15> Memfilter teman

Sarana penyaringan teman inilah yang memang baik. Namun, bagaimana hendak bisa mengetahui seseorang yang menjadi friendlist pada akun kita, selain menanyakan kepada teman yang lain. Dan tentunya, menelisir orang satu per satu membutuhkan waktu. Apa hendak dikata, kalau disibukkan memfilter teman hingga demikian adanya.

16. <h16> Sarana dakwah </h16>

Segala Puji bagi Alloh Subhanahu wa Ta’ala, yang telah memberikan taufiq hidayah-Nya kepada saudara-saudara yang telah menggunakan fasilitas facebook.com sebagai sarana dakwah amar ma’ruf nahi mungkar, -semoga Alloh membalas kebaikan mereka-. Namun, dalam semua daripada itu tidak musykil lagi bahwasanya lisan terkadang tidak terjaga, hati ataupun pandangan menjadi tidak terjaga karena di dalamnya ada banyak perkara yang tentunya semua itu ada. Dan daripada itu pula, hal tersebut dapat mengundang musuh-musuh dakwah untuk menentangnya.
17. <h17> Menyerupai kaum kuffar </17>
Sebagaimana kita ketahui, sites ini bermula dari ide seorang mahasiswa Universitas yang pada awal mulanya memang ia tujukan untuk hal yang tidak baik. Menghibur seorang gadis lewat media blogging. Dan disanalah bisikan-bisikan syaithon itu ada. Apalagi telah kita ketahui bahwa Universitas tersebut lebih mengedepankan rasio, dlsbgnya.
</ul>
عَنْ أَبِي عَبْدِ اللهِ النُّعْمَانِ بْنِ بَشِيْرٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُمَا قَالَ سَمِعْتُ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقُوْلُ : إِنَّ الْحَلاَلَ بَيِّنٌ وَإِنَّ الْحَرَامَ بَيِّنٌ وَبَيْنَهُمَا أُمُوْرٌ مُشْتَبِهَاتٌ لاَ يَعْلَمُهُنَّ كَثِيْرٌ مِنَ النَّاسِ، فَمَنِ اتَّقَى الشُّبُهَاتِ فَقَدْ اسْتَبْرَأَ لِدِيْنِهِ وَعِرْضِهِ، وَمَنْ وَقَعَ فِي الشُّبُهَاتِ وَقَعَ فِي الْحَرَامِ، كَالرَّاعِي يَرْعىَ حَوْلَ الْحِمَى يُوْشِكُ أَنْ يَرْتَعَ فِيْهِ، أَلاَ وَإِنَّ لِكُلِّ مَلِكٍ حِمًى أَلاَ وَإِنَّ حِمَى اللهِ مَحَارِمُهُ أَلاَ وَإِنَّ فِي الْجَسَدِ مُضْغَةً إِذَا صَلَحَتْ صَلَحَ الْجَسَدُ كُلُّهُ وَإِذَا فَسَدَتْ فَسَدَ الْجَسَدُ كُلُّهُ أَلاَ وَهِيَ الْقَلْبُ [رواه البخاري ومسلم] 
Dari Abu Abdullah An-Nu'man bin Basyir <i> "Sesungguhnya yang Halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan diantara keduanya ada perkara yang samar-samar, kebanyakan manusia tidak mengetahuinya, maka barangsiapa menjaga dirinya dari yang samar-samar itu, berarti ia telah menyelamatkan agama dan kehormatannya, dan barangsiapa terjerumus dalam wilayah samar-samar maka ia telah terjerumus kedalam wilayah yang haram, seperti penggembala yang menggembala di sekitar daerah terlarang maka hampir-hampir dia terjerumus kedalamnya. Ingatlah setiap raja memiliki larangan dan ingatlah bahwa larangan Alloh apa-apa yang diharamkan-Nya. Ingatlah bahwa dalam jasad ada sekerat daging jika ia baik maka baiklah seluruh jasadnya dan jika ia rusak maka rusaklah seluruh jasadnya. Ketahuilah bahwa segumpal daging itu adalah jantung/hati"</i> (Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim).
Dari Abu Dawud –rohimahulloh- dalam kitab sunannya, dari Al-Miqdad bin Al-Aswad –rodhiallohu ‘anhu-, ia mengatakan bahwa Rosululloh Shollollohu ‘alayhi wasallam bersabda <i> “sesungguhnya orang yang bahagia adalah orang yang dijauhi dari fitnah-fitnah, sesungguhnya orang yang bahagia adalah orang yang dijauhi dari fitnah-fitnah dan orang yang diberi ujian kemudian bersabar, sungguh menggagumkan orang tersebut” </i>
<i> Kesimpulan : </i>
<b> Ditinjau dari berbagai segi, penggunaan facebook.com adalah perkara syubhat. Dimana hukum halal (boleh) menjadi samar karena perkara-perkara yang menjadi harom (tidak boleh). Dan begitu pula, hukum harom (tidak boleh) menjadi samar pula karena perkara-perkara yang menjadi halal (boleh). </b>
Sebenarnya, memang agak diperlukan website semacam facebook.com, jika ditinjau dari hal mu’amalah yang ahsan, jelas, tidak menggandung hal-hal yang dilarang oleh syariat. Namun, semua itu berbaur di dalamnya. Dan, mudah-mudahan kita bisa menjadi semakin berhati-hati dan menyadari akan setiap rencana-rencana kaum kuffar yang meracuni akhlak maupun aqidah kaum muslimin.

Semoga kita bisa mengambil hikmah dari semua ini dan semoga kita bisa senantiasa diberikan hidayah untuk mendapatkan jalan kebenaran. Dan semoga kita diampuni atas kejahatan amalan-amalan kita,,
Demikian sekelumit penelitian dari kami, apa yang benar hanyalah dari Alloh dan Rosul-Nya. Adapun, kesalahan hanya dari kelemahan hamba. 
Wabillahittaufiq,, jazaakumulloh khoiron katsiran 
Mohon maaf atas segala khilaf selama ini,,, 
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